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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah media ajar tentang lubang hitam di Observatorium Ilmu Falak 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (OIF UMSU). Jenis penelitian ini adalah Research and Development 

(penelitian dan pengembangan). Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implemetation, dan Evaluation). Penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap 

Development. Berdasarkan penilaian dari dua validator untuk media, rata-rata nilai yang diperoleh adalah 76,88%. 

Dari segi media, media ajar lubang hitam ini masuk kategori cukup layak untuk dikembangkan. Berdasarkan penilaian 

dari dua validator untuk materi, rata-rata nilai yang diperoleh adalah 80,36%. Dari segi media, media ajar lubang 

hitam ini masuk kategori layak untuk dikembangkan. Rata-rata validasi dari ahli media dan ahli materi adalah 78,62% 

dengan kategori cukup layak.  

 

Kata  kunci: media ajar, lubang hitam, ADDIE 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to develop a teaching media about black holes at Observatorium Ilmu Falak Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (OIF UMSU). This type of research is Research and Development (research and 

development). The development model used is the ADDIE development model (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). This research was limited only to the Development stage. Based on the assessments 

of the two validators for the media, the average value obtained is 76.88%. In terms of media, the black hole teaching 

media is categorized as quite feasible to be developed. Based on the assessments of the two validators for the material, 

the average value obtained is 80.36%. In terms of media, the black hole teaching media is categorized as feasible to be 

developed. The average validation from media and material experts was 78.62% with a decent enough category.  

 

Keywords: teaching media, black hole, ADDIE  

 

I.  PENDAHULUAN 

Lubang hitam merupakan suatu daerah dalam ruang-waktu dengan medan gravitasi begitu kuat 

bahkan cahaya tidak dapat lolos (1). Lubang hitam terbentuk ketika sebuah bintang masif 

mengalami keruntuhan. Radius kritis dimana sebuah bintang menjadi lubang hitam dikenal dengan 

radius Schwarzschild (2). Lubang hitam tidak dapat diamati secara langsung dikarenakan cahaya 

tidak dapat lolos dari lubang hitam. Lubang hitam diamati melalui interaksi terhadap bintang di 

sekitarnya. Ilmuwan mengamati cahaya tersebut untuk memahami lubang hitam (3). Lubang hitam 

memiliki singularitas dengan kerapatan dan kelengkungan ruang waktu yang tidak terhingga (4). 

Lubang hitam sudah banyak dikenal dalam ilmu fisika dan astronomi, namun masih banyak 

masyarakat yang belum mengetahui apa itu lubang hitam. Ketersediaan buku pengetahuan tentang 

lubang hitam masih sedikit dan kebanyakan masih tergabung dalam ensiklopedia astronomi dan 

pembahasannya tidak terlalu dalam (5). Di dalam kurikulum sekolah di Indonesia, astronomi dan 

IPA (fisika) meruapakan materi pelajaran yang terpadu secara integral, di mana konsep astronomi 

melibatkan konsep fisika (6). Pembelajaran IPA tidak terbatas pada belajar fakta, konsep, prinsip, 
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hukum, tetapi juga belajar tentang cara memperoleh informasi, penerapan tekonologi, bekerja 

secara ilmiah, dan kemampuan berpikir (7).  

Pembelajaran adalah suatu proses, yakni proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada 

di sekitar sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong seseorang dalam melakukan proses belajar 

(8). Salah satu faktor yang dapat menyebabkan kesulitan dalam proses pembelajaran adalah 

pendidik tidak menggunakan alat peraga (9). Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu 

proses kegiatan belajar mengajar sehingga makna pesan dari pembelajaran yang disampaikan 

menjadi lebih jelas dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien (10). Dengan 

menggunakan media pembelajaran yang tepat, pendidik merangsang minat pembelajar mengenai 

materi yang disajikan (11). Penggunaan media dalam proses pembelajaran memiliki beberapa 

manfaat seperti, memberikan suasana yang menyenangkan dalam belajar, memberikan variasi 

dalam pembelajaran, menghadirkan obyek-obyek yang sukar didapat ke dalam lingkungan belajar, 

mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, dan membuat nyata konsep yang abstrak 

(12). 

Media ajar yang dikembangkan akan diperuntukkan bagi pengunjung di Observatorium Ilmu 

Falak Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (OIF UMSU). Observatorium merupakan 

sebuah bangunan yang digunakan untuk melakukan pengamatan tercatat terhadap benda-benda 

langit (13). Observatorium Ilmu Falak Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (OIF UMSU) 

merupakan sebuah lembaga di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) yang bergerak 

di bidang ilmu falak (astronomi) Yang bertujuan untuk mengembangkan dan mengenalkan dan ilmu 

falak (astronomi) kepada masyarakat (14). OIF UMSU memiliki instrumen astronomi mulai dari 

instrumen klasik hingga instrumen modern (15). Namun saat ini tidak ada instrumen yang dapat 

digunakan untuk mengajarkan lubang hitam.  

Mengenalkan lubang hitam kepada masyarakat bukanlah hal yang mudah karena lubang hitam 

merupakan sesuatu yang abstrak. Dibutuhkan sebuah media pembelajaran agar lubang hitam dapat 

diajarkan dengan lebih mudah. Salah satu media yang telah dibuat guna memudahkan dalam 

memahami lubang hitam adalah buku pengayaan mengenai kajian fisis lubang hitam untuk tingkat 

SMA (5). Namun saat ini belum ada media yang berupa alat peraga yang yang terkait dengan 

lubang hitam. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah media ajar tentang lubang 

hitam yang akan digunakan oleh pengunjung Observatorium Ilmu Falak Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (OIF UMSU) dan mengetahui kelayakannya. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (penelitian dan pengembangan) yang 

merupakan suatu proses untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk 

yang sudah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. Model pengembangan yang digunakan adalah 

model pengembangan ADDIE, yaitu model pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yaitu, 

Analysis (analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implemetation (implementasi), 

dan Evaluation (evaluasi) (16). Penelitian pengembangan model ADDIE yang dilakukan hanya 

sampai tahap Development (Pengembangan), karena tujuan penelitian ini hanya sebatas 

mengembangkan dan menghasilkan suatu media pembelajaran yang valid untuk diimplementasikan 

berdasarkan penilaian validator seperti terlihat pada gambar 1. 
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Gambar 1.  Model pengembangan ADDIE  

 

Tahap-tahap penelitian pengembangan tersebut dijelaskan seperti dibawah ini: 

a. Analysis (Analisis), tahap analisis terhadap pengembangan produk yang dilakukan terdiri 

dari analisis materi dan analis media pembelajaran. Dari analisis tersebut diperleh bahwa 

ketersedian media yang membahas mengenai lubang hitam sangat sedikit dan tidak 

mendalam. Dengan adanya media ajar lubang hitam pendidik dapat memberikan penjelasn 

secara konkrit dari materi yang bersifat abstrak tersebut. 

b. Design (Desain), pada tahap desain yang dilakukan antara lain yaitu: 1) mendesain media 

ajar lubang hitam; 2) Lembar validasi ahli media dan ahli materi. Validasi instrumen yang 

digunakan berupa angket yang diberikan kepada ahli materi dan ahli media. Desain media 

ajar lubang hitam dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Desain media ajar lubang hitam 

 

Keterangan gambar: 

1. Bagian 1 merupakan sebuah bola hitam yang merepresentasikan horizon peristiwa pada 

lubang hitam 
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2. Bagian 2 merupakan kawat yang berbentuk lingkaran yang merepresentasikan jarak 

aman benda-benda masih dapat mengorbit lubang hitam dalam orbit berbentuk lingkaran 

dengan jari-jari sebesar 1.5 kali radius Schwarzschild. 

3. Bagian 3 merupakan kertas yang berbentuk lingkaran yang merepresentasikan piringan 

akresi yang mengelilingi sebuah lubang hitam.  

4. Bagian 4 terbuat dari kawat yang berfungsi sebagai penyangga piringan akresi (bagian 

3). Bagian ini melekat dengan bagian 5. 

5. Bagian 5 merupakan tiang besi yang berfungsi untuk menempatkan bagian-bagian 

lainnya dan sebagai penyangga agar media bisa berdiri tegak. 

6. Bagian 6 kawat berbentuk lingkaran yang dilapisi dengan kertas berwarna hitam yang 

merepresentasikan horizon peristiwa yang dilihat oleh pengamat. Bagian ini 

menggambarkan seluruh permukaan horizon peristiwa yang berbentuk bola. 

c. Development (Pengembangan), hasil dari tahap pengembangan yaitu: 1) media ajar lubang 

hitam; 2) buku panduan penggunaan; 3) Skor validasi materi dan media. 

 

Uji validitas media ajar lubang hitam dilakukan oleh validator ahli media dan validator ahli 

materi. Selanjutnya validator diminta untuk memberikan penilaian secara umum dan saran terhadap 

media yang dikembangkan. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

deskriptif, yakni dengan menghitung persentase nilai hasil validasi seperti pada persamaan 1. 

 

skor yang diperoleh
persentase 100%

skor maksimal
     (1) 

 

Tingkat kelayakan produk hasil penelitian pengembangan diidentikkan dengan presentasi skor. 

Semakin besar skor yang diperoleh maka produk hasil pengembangan semakin baik tingkat 

kelayakannya. Kriteria dalam pengambilan keputusan dalam validasi media dapat dilihat pada tabel 

1. 
Tabel 1. Kriteria kelayakan media pembelajaran 

No Persentase Keterangan 

1 80% - 100% Layak 

2 60% - 79,99% Cukup Layak 

3 50% - 59,99% Kurang Layak 

4 0 – 49,99% Tidak Layak (diganti) 

 
III.  HASIL  DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa media ajar lubang hitam dan buku 

panduan. Media ini dibuat dan dirancang dengan tujuan menjadi instrumen yang dapat digunakan 

untuk mengajarkan tentang lubang hitam dengan cara yang mudah di OIF UMSU. Pengembangan 

media pembelajaran ini menggunakan model perancangan media pembelajaran model ADDIE. 

Model ADDIE memiliki 5 tahapan antara lain Analysis (Analisis), Design (Desain), Development 

(Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi). Penelitian 

pengembangan model ADDIE yang dilakukan hanya sampai tahap Development (Pengembangan), 

karena tujuan penelitian ini hanya sebatas mengembangkan dan menghasilkan suatu media 

pembelajaran yang valid untuk diimplementasikan berdasarkan penilaian validator. 

Validator untuk media terdiri dari dua orang ahli yang bekerja sebagai dosen di bidang 

pendidikan. Berdasarkan hasil analisis validasi ahli media mengenai media ajar yang dikembangkan 

menghasilkan persentase sebesar 76,88 % seperti terlihat pada tabel 2. Aspek yang dinilai meliputi 

tampilan fisik, gambar, warna, tulisan, dan pemakaian. Aspek fisik terdiri dari keamanan, keawetan, 

kesesuain dan kemenarikan media. Aspek gambar terdiri dari kejelasan dan kesesuaian media. 

Aspek warna terdiri dari kesesuaian warna dan kesesuaian pola. Aspek tulisan terdiri dari 
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kesesuaian ukuran, font, dan warna tulisan. Aspek pemakaian terdiri dari kesesuaian media terhadap 

pengguna, kepraktisan, dan ketepatan media. 

 

Tabel 2. Hasil validasi ahli media 

Aspek Ahli I Ahli II Rata-rata Total 

Fisik 81.25% 75.00% 78.13% 

76.88% 

Gambar 87.50% 62.50% 75.00% 

Warna  75.00% 87.50% 81.25% 

Tulisan 75.00% 75.00% 75.00% 

Pemakaian 66.67% 83.33% 75.00% 

 

Terdapat beberapa saran dari ahli media yang dapat digunakan untuk memperbaiki media 

yang telah dihasilkan. Berikut beberapa saran dari ahli media: 

a. Media pembelajaran ini sudah sangat bagus pengembangannya, akan tetapi perlu perbaikan 

terkait kesesuaian pengguna yang memiliki variasi usia.  

b. Bahan yang digunakan bisa lebih ringan sehingga dapat lebih menarik jika diproduksi. 

 

Validator untuk materi terdiri dari dua orang ahli yang bekerja sebagai dosen di bidang 

pendidikan. Berdasarkan hasil analisis validasi ahli materi mengenai media ajar dikembangkan 

menghasilkan persentase sebesar 80,36 % seperti terlihat pada tabel 3. Aspek yang dinilai meliputi 

kesesuaian materi dan media. Aspek kesesuaian materi terdiri dari kesesuaian materi, kejelasan 

materi, kemenarikan materi, kebenaran materi, kesesuaian materi terhadap pengguna, dan kejelasan 

Bahasa. Aspek media terdiri dari kemudahan penggunaan media, kesesuaian media dengan materi, 

dan media menumbuhkan minat belajar.  

 

Tabel 3. Hasil validasi ahli materi 

Aspek Ahli I Ahli II Rata-rata Total 

Kesesuaian Materi 71.43% 75.00% 73.21% 
80.36% 

Media 75.00% 100.00% 87.50% 

 

Terdapat beberapa saran dari ahli materi yang dapat digunakan untuk memperbaiki media 

yang telah dihasilkan. Berikut beberapa saran dari ahli materi: 

a. Sebaiknya media pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum yang ada di pelajaran sekolah 

maupun universitas agar sinkron dan bermanfaat. 

b. Metode penyampaian dan pengajaran lebih diperluas. 

c. Media pembelajaran yang dikembangkan sudah sangat baik, akan tetapi perlu ditingkatkan 

kesesuaiannya dengan materi. 

 

3.2. Pembahasan 

Ahli media menilai lima aspek yaitu tampilan fisik, gambar, warna, tulisan, dan pemakaian. 

Diagram penilaian ahli media dapat dilihat pada gambar 3. Aspek tampilan fisik memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 78,13%. Hal ini menunjukkan media ajar lubang hitam dari aspek tampilan fisik 

cukup layak untuk dikembangkan. Berdasarkan saran dari ahli, bahan yang terbuat dari besi dapat 

diganti dengan material yang lebih ringan.  

Aspek gambar memperoleh nilai rata-rata sebesar 75,00%. Hal ini menunjukkan media ajar 

lubang hitam dari aspek gambar cukup layak untuk dikembangkan. Gambar dinilai terlalu berat 

untuk pengguna, akan lebih baik apabila dibuat karakter yang menarik. Aspek warna memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 81,25%. Hal ini menunjukkan media ajar lubang hitam dari aspek gambar 

layak untuk dikembangkan. Aspek tulisan memperoleh nilai rata-rata sebesar 75,00%. Hal ini 

menunjukkan media ajar lubang hitam dari aspek tulisan cukup layak untuk dikembangkan. Font 

tulisan yang dipakai kurang menarik sehingga perlu dilakukan perbaikan. Aspek pemakaian 
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memperoleh nilai rata-rata 75,00%. Hal ini menunjukkan media ajar lubang hitam dari aspek 

pemakaian cukup layak untuk dikembangkan. Media yang terbuat dari besi dan ukuran yang besar 

membuat alat ini sulit digunakan dan tidak praktis untuk dibawa. Material yang lebih ringan dan 

ukuran yang lebih kecil dapat memudahkan pengguna dalam menggunakan media ini. Berdasarkan 

penilaian dari dua validator untuk media, rata-rata nilai yang diperoleh adalah sebesar 76,88%. Dari 

segi media, media ajar lubang hitam ini masuk kategori cukup layak untuk dikembangkan. 

 

 
Gambar 3. Diagram penilaian ahli media 

 

Ahli materi menilai dua aspek yaitu kesesuaian materi dan kesesuaian media dengan materi. 

Diagram penilaian ahli materi dapat dilihat pada gambar 4. Aspek kesesuaian materi memperoleh 

nilai rata-rata 73,21%. Hal ini menunjukkan media ajar lubang hitam dari aspek kesesuaian materi 

cukup layak untuk dikembangkan. Materi dinilai terlalu sulit untuk pengguna dengan kategori anak 

sekolah, sebaiknya materi disesuaikan dengan kurikulum yang ada di sekolah agar sinkron dan 

bermanfaat. Aspek kesesuaian media terhadap materi memperoleh nilai rata-rata 87,50%. Hal ini 

menunjukkan media ajar lubang hitam dari aspek kesesuaian media terhadap materi layak untuk 

dikembangkan. Berdasarkan penilaian dari dua validator untuk materi, rata-rata nilai yang diperoleh 

adalah sebesar 80,36%. Dari segi materi, media ajar lubang hitam ini masuk kategori layak untuk 

dikembangkan. 

 

 
Gambar 4. Diagram penilaian ahli materi 

 

Rata-rata validasi dari ahli media dan ahli materi diperoleh sebesar 78,62% dengan kategori 

cukup layak. Dari hasil ini dapat disimpulkan media ajar lubang hitam cukup layak digunakan. 

Dengan melakukan perbaikan pada beberapa aspek dapat membuat media ini menjadi lebih baik 
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lagi. Dengan adanya media lubang hitam tersebut dapat membuat nyata konsep yang abstrak 

sebagaimana manfaat penggunaan dari media dalam proses pembelajaran. Penggunaan media dalam 

proses pembelajaran memiliki beberapa manfaat seperti, memberikan suasana yang menyenangkan 

dalam belajar, memberikan variasi dalam pembelajaran, menghadirkan obyek-obyek yang sukar 

didapat ke dalam lingkungan belajar, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, dan 

membuat nyata konsep yang abstrak (12). Penelitian ini hanya dibatasi pada penilaian ahli, dan 

belum diniliai oleh pengguna. Penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan adalah menguji media 

kepada pengguna dan juga mengembangkannya dalam bentuk media digital. 
 

IV.  SIMPULAN DAN SARAN  

4.1 Simpulan 

Berdasarkan penilaian dari dua validator untuk media, rata-rata nilai yang diperoleh adalah 

sebesar 76,88%. Media ajar lubang hitam dari segi media masuk kategori cukup layak untuk 

dikembangkan. Berdasarkan penilaian dari dua validator untuk materi, rata-rata nilai yang diperoleh 

adalah sebesar 80,36%. Media ajar lubang hitam dari segi materi masuk kategori layak untuk 

dikembangkan. Rata-rata validasi dari ahli media dan ahli materi diperoleh sebesar 78,62% dengan 

kategori cukup layak. Dengan melakukan perbaikan pada beberapa aspek dapat membuat media ini 

menjadi lebih baik lagi. 

4.2 Saran 

Penelitian selanjutnya sebaiknya membuat media yang sesuai dengan kategori usia. Juga 

sebaiknya silakukan pengujian langsung kepada pengguna agar memperoleh hasil yang diharapkan. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan media ajar lubang hitam dalam bentuk media 

digital. 
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